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Abstrak : Sistem Informasi Akuntansi merupakan penerapan sistem informasi di dalam organisasi untuk 
mendukung pengambilan keputusan dengan orientasi finansial yang relevan bagi pihak luar maupun 
dalam perusahaan. Tujuan skripsi ini adalah untuk merancang Sistem Informasi Laporan Keuangan, 
Rasio Likuiditas, dan Profitabiliats pada PT Stefvi Putri Mandiri. Metode yang digunakan adalah metode 
FAST. Perancangan dan implementasi akan dilakukan dengan bahasa pemograman Visual Basic dan basis 
data SQL Server 2005. Sistem ini diharapkan dapat membantu pimpinan pada PT Stefvi Putri Mandiri 
dalam kegiatan perencanaan dan pengambilan keputusan dengan menyediakan informasi yang akurat dan 
tepat waktu. 
 
Kata Kunci : Sistem Informasi Akuntansi, Sistem Informasi Laporan Keuangan, FAST, Visual Basic, 
SQL Server 2005 
 
Abstract: Accounting Information Systems is an application of information systems within the 
organization to support decision-making with relevant financial orientation for outsiders as well as in the 
company. The purpose of this thesis is to design Information Systems Financial Statement Liquidity Ratio, 
and Profitabiliats at PT Stefvi Putri Mandiri. The used method is FAST. The design and implementation 
will be done by programming language VB.Net and SQL Server 2005 database. This system is expected to 
help leaders at PT Stefvi Putri Mandiri in the planning and decision making by providing accurate and 
on time 
 




1   PENDAHULUAN 
 
 Teknologi informasi yang 
berkembang pesat membuat persaingan usaha 
semakin ketat, sehingga mendorong para 
usahawan untuk dapat mengikuti 
perkembangannya guna menunjang usaha 
mereka. Maka banyak perusahaan yang 
mengubah sistem perhitungannya ke sistem 
komputerisasi dengan tujuan untuk membantu 
proses perhitungan perusahaan mereka 
sehingga lebih cepat dan mudah. 
 PT Stefvi Putri Mandiri merupakan 
perusahaan yang bergerak di bidang farmasi 
yang berlokasi di Jl. Selada Ujung No. 03 
Palembang. PT Stefvi Putri Mandiri dalam 
melakukan perhitungan dan pencatatan 
laporan keuangan telah menggunakan sistem 
yang semi automatis, dimana ada bagian-
bagian tertentu perhitungan dan pencatatan 
telah menggunakan aplikasi sedangkan 
sebagian lagi masih dilakukan perhitungan 
dan pencatatan secara manual. Hal itu 
menyebabkan lambatnya perhitungan dalam 
laporan keuangan dan seringnya terjadi 
ketidak akuratan perhitungan laba yang 
didapatkan oleh perusahaan. 
Berdasarkan permasalahan di atas, 
penulis mengambil tema “Sistem Informasi 
Laporan Keuangan, Rasio Likuiditas, dan 






2   LANDASAN TEORI 
 
2.1   Sistem Informasi Akuntansi 
 
Stephen A. Moscove dan Mark G. 
Simkin mendefinisikan SIA adalah suatu 
komponen organisasi yang mengumpulkan, 
mengklasifikasikan, memproses, 
menganalisis, mengkomunikasikan informasi 
pengambilan keputusan dengan orientasi 
finansial yang relevan bagi pihak-pihak luar 
maupun pihak-pihak dalam perusahaan 
(secara prinsip adalah manajemen). 
 
2.2   Metode Framework for the Apllication 
of System Thinking 
 
 Metode FAST terdiri dari beberapa 
tahap, yaitu: 
 
1. Fase Definisi Lingkup  
Pada tahap ini dilakukan 
pengumpulan informasi yang akan diteliti. Hal 
ini dilakukan untuk menemukan inti dari 
masalah-masalah yang ada (problems), 
kesempatan untuk meningkatkan kinerja 
organisasi (opportunity), dan kebutuhan-
kebutuhan baru yang dibebankan oleh pihak 
manajemen. 
 
2. Fase Analisis Masalah 
Fase ini merupakan suatu fase dimana 
penulis mulai menganalisis masalah-masalah 
yang ada pada PT Stefvi Putri Mandiri, 
sehingga pada akhirnya pada fase ini penulis 
akan menemukan suatu perbaikan sistem yang 
diperoleh dari analisis masalah.  
 
3. Fase Analisis Persyaratan 
Pada fase ini, pengguna sistem dan 
analis sistem mulai mengkomunikasikan apa  
yang diinginkan dari suatu sitem yang akan 
dibuat agar sistem yang nantinya dibuat dapat 
memenuhi kebutuhan yang ada. 
 
 
4. Fase Desain Logis 
 Pada Fase ini, analis akan membuat 
desain logis dari fase analisis persyaratan 
kedalam model sistem yang telah ditentukan 
dengan menggunakan desain logis yang ada, 
seperti pemodelan proses, pemodelan data dan 
pembuatan bagan alir. 
 
5. Fase Analisis Keputusan 
Pada fase ini, penulis akan memilih 
aletrnatif dari perancangan sistem informasi 
agar dapat memenuhi persyaratan yang ada. 
 
6. Fase Desain Fisik dan Integrasi Fisik 
Bila pada fase analisis keputusan, 
pengguna sistem memberikan persetujuan, 
maka akan dapat mengantarkan analis ke 
dalam fase desain fisik. Pada fase ini akan 
dibahas mengenai bagaimana teknologi yang 
akan digunakan dalam sistem yang baru. 
 
7. Fase Konstruksi dan Pengujian 
Tujuan dari fase ini adalah 
membangun dan menguji sebuah sistem yang 
memenuhi persyaratan bisnis dan spesifikasi 
desain fisik serta mengimplementasikannya.  
 
8. Pemasangan dan Pengiriman 
Pada tahap ini akan dioperasikan 
sistem yang telah dibangun. Tahapan ini akan 
dimulai dengan men-deploy software hingga 
memberikan pelatihan kepada user mengenai 
penggunaan sistem yang telah dibangun. 
2.3   Visual Basic 
 
Andi Sunyoto mendefinisikan visual 
basic adalah program untuk membuat aplikasi 
berbasis Microsoft windows secara cepat dan 
mudah. Visual basic menyediakan tool untuk 
membuat aplikasi yang sederhana sampai 
aplikasi kompleks atau rumit baik untuk 
keperluan pribadi maupun untuk keperluan 
perusahaan/instansi dengan sistem yang lebih 
besar.  
 
2.4   SQL Server 
 
Database SQL Server merupakan 
database yang berbeda dengan database 
Access. Daya tampung database SQL Server 
tidak terbatas hanya pada ukuran 2GB, 
bahkan 1 tabel saja dari database SQL Server 
mampu menampung data sebanyak 2GB 
sehingga satu database SQL Server dapat 




3. ANALISIS SISTEM YANG BERJALAN 
 
3.1   Analisis Permasalahan 
 
Untuk memecahkan permasalahan yang 
dihadapi oleh PT Stefvi Putri Mandiri 
Palembang, maka penulis menggunakan 
kerangka PIECES dikategorikan seperti pada 
tabel 1. 
 
Tabel 1 : PIECES 
 
P 
Adanya penundaan waktu untuk 
mendapatkan laporan keuangan 
perusahaan dan belum adanya laporan 
rasio likuiditas dan profitabilitas. 
I 
Pimpinan sering kali mendapatkan 
laporan laba rugi yang tidak akurat. 
E Tidak ada. 
C 
Adanya resiko data-data keuangan 
dilihat oleh orang-orang yang tidak 
berwenang. 
E 
1. Waktu yang dibutuhkan dalam 
pembuatan laporan terlalu lama. 
2. Terlalu banyak penggunaan kertas 
S 
Sistem terkadang tidak menghasilkan 
informasi yang akurat dan juga tidak 
dapat dipercaya keakuratannya. 
 
3.2   Analisis Kebutuhan 
 
Tujuan dari pembuatan use case 
adalah untuk menganalisis kebutuhan sistem 
yang akan dibangun dan diimplementasikan. 
Diagram use case menggambarkan siapa yang 
akan menggunakan sistem dan dengan cara 
apa pengguna mengharapkan untuk 
berinteraksi dengan sistem. Diagram use case 
yang diusulkann pada PT Stefvi Putri Mandiri 




Gambar 1 : Use Case 
 
3.3 Analisis Kelayakan 
 
Menurut Whitten, kelayakan adalah 
ukuran akan seberapa menguntungkan atau 
seberapa praktis pengembangan sistem 
informasi terhadap organisasi. Analisis 
kelayakan adalah proses pengukuran 
kelayakan tersebut. 
 
Matriks analisis kelayakan bagi 
pengembangan sistem informasi laporan 
keuangan, rasio likuiditas dan profitabilitas 
pada PT Stefvi Putri Mandiri Mandiri 
Palembang dapat dilihat pada Tabel 2. 
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4.   RANCANGAN SISTEM 
 
4.1   Diagram Konteks 
 
Diagram konteks sistem dibuat untuk 
menentukan lingkup proyek awal. Diagram 
aliran data konteks ini hanya menunjukkan 
antarmuka utama sistem dengan 
lingkungannya. 
 
Diagram konteks yang diusulkan 




Gambar 2 : Diagram Konteks 
 
4.2   Diagram Dekomposisi 
 
 Diagram dekomposisi menunjukkan 
dekomposisi atau struktur fungsional top-
down suatu sistem. Sistem yang lebih besar 
telah difaktorkan ke dalam subsistem dan 
fungsi. 
 
 Gambar 3 menggambarkan diagram 
dekomposisi yang diusulkan 
 
 
Gambar 3 : Diagram Dekomposisi 
 
4.3   Model Data 
 
Entity Relationship Diagram (ERD) 





Gambar 4 : ERD 
 
4.4   Relasi Antar Tabel 
 
Masing – masing tabel dalam 
database memiliki primary key pada setiap 
tabelnya. Field – field pada masing- masing 
tabel juga memiliki nama yang unik. Setiap 
primary key dalam sebuah tabel biasanya 
memiliki keterhubungan dengan tabel lainnya 
dan menjadi field tambahan yang disebut juga 
dengan foreign key. Relasi antar tabel ini 
menggambarkan keterhubungan antar tabel 














Gambar 5 : Relasi antar Tabel 
 
4.5   Rancangan Antarmuka 
 
Pada rancangan antarmuka, pengguna 
akan dihadapkan pada form login terlebih 









Gambar 6 : Form Login 
 
Setelah melakukan login, pengguna 
akan diberikan hak akses sesuai dengan 
jabatannya masing – masing pada form menu 













Gambar 7 : Form Menu Utama 
 
Pengguna yang mempunyai jabatan 
administrasi mempunyai hak akses untuk 
menggunakan sistem pengelolaan transaksi 
dan pembukuan yang ada di dalam sistem. 
Berikut adalah gambar form transaksi 










Gambar 8 : Form Penerimaan Kas 
 
Pengguna yang memiliki jabatan 
manajer mempunyai hak akses untuk melihat 
informasi laporan keuangan, laporan neraca, 
dan laporan rasio likuiditas dan profitabilitas 
dari data transaksi dan pembukuan dengan 












5.1   Kesimpulan 
 
 Berdasarkan dari pertimbangan yang 
dilakukan penulis pada PT Stefvi Putri 
Mandiri Palembagn penulis menyimpulkan 
bahwa dengan dirancangnya sistem ini akan 
mempermudah dalam pembuatan laporan 
yang diperlukan untuk diserahkan kepada 
pimpinan serta informasi yang dihasilkan pun 
lebih tepak waktu dan akurat.  
 
5.2   Saran 
 
 Saran yang ingin disampaikan penulis 
yaitu diharapkan adanya pelatihan untuk 
sumber daya manusia sehingga dapat 
mengoprasikan sistem ini dengan tepat, serta 
diperlukan pengembangan program lebih 
lanjut karena program yang penulis buat 
belum sepenuhnya mendukung seluruh 
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